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This study aims to find out how to plan, implement and 
evaluate the At-taisir method in memorizing the Quran in 
class VII A students at the Taajul Huffazh Islamic Boarding 
School. The method that researchers use in this study is a 
qualitative method with a case study approach. The research 
instruments used are observation guidelines and interview 
guidelines. Researchers use data collection techniques, 
namely observation, interviews, documentation The source of 
the data was taken through informants, namely the 
Principal, Waka Kesiswaan and 5 students of class VII A as 
well as documents in the form of videos, photos, and other 
documents.  Data analysis techniques use data reduction, 
data presentation, and conclusion drawing. The results of 
this study show the implementation of the At-taisir method in 
memorizing the Quran in class VII A students at the Taajul 
Huffazh Islamic Boarding School Quran includes: Santri 
gather in the hall, take mushaf, read shalawat, pray, students 
are divided into groups, students are divided according to 
their ability level. The conclusion of the implementation of 
the At-taisir method at the Taajul Huffazh Islamic boarding 
school is carried out by after the students have memorized 
verses and then the students deposit their memorization to 
the supervisor teacher, after that they carry out muraja'ah 
activities every day, in pairs by testing rote memorization 
alternately both in terms of connecting verses , the position 
of the verse, the page of the verse, and the contents of the 
verse. 
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1. Pendahuluan 

Alquran telah diturunkan oleh Allah sebagai pedoman umat Islam sehingga 
Alquran memiliki fungsi, salah satu fungsinya adalah sebagai petunjuk. Sebagaimana 
yang telah disebutkan dalam Q.S An- Nahl ayat 89. 
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ى للِْمُ  بشُْْٰ رَحَْْةا وَّ ى وَّ هُدا ءٍ وَّ لْناَ علَيَْكَ الْكِتٰبَ تبِْياَنًا لِِّكُِِّ شََْ سْلِمِيَْ وَنزََّ  

Artinya: Dan Kami turunkan kepadamu Alkitab (Alquran) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang berserah diri. 

Dalam tafsir Jalalain (Nurtuah, 2017) menjelasakan mengenai ayat di atas bahwa 
Alquran bukan sekedar bacaan biasa, tetapi adalah bacaan yang mengandung 
petunjuk-petunjuk yang membimbing manusia agar berhubungan baik dengan 
pencipta-Nya dan berhubungan baik dengan semua ciptaan-Nya. Namun tugas 
manusia adalah bagaimana untuk menjaga ayat Alquran tersebut. Karena fungsi 
Alquran sebagai petunjuk maka sebagai umat Islam khususnya harus menjaga 
Alquran yang telah diturunkan Allah. Salah satu bentuk penjagaan terhadap Alquran 
adalah dengan menghafal Alquran yang telah diturunkan Allah kepada hamba-Nya.  

Dalam (Anwar dan Hafiyana, 2018) menyatakan bahwa Allah memberikan jaminan 
kesucian dan kemurnian Alquran untuk menjaga kemurnian Alquran selain dengan 
cara dibaca dan melmahaminya, kita juga berusaha delngan cara menghafalkannya. 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Alquran diturunkan oleh Allah dan begitu 
juga untuk memelihara Alquran tersebut. Oleh karena itu salah satu usaha dalam 
memelihara Alquran adalah dengan cara menghafal ayat-ayat Alquran yang telah 
diturunkan Allah kepada manusia. Keikutsertaan manusia dalam menghafal Alquran 
bukan berarti karena Allah tidak mampu menjaga Alquran teltapi menunjukkan iman 
dan kecintaan seoarang hamba kelpada Allah, kepada Nabi, selrta kelpada kitab 
sucinya. Siapapun yang mengingatnya sebelum baligh, membutuhkan waktu untuk 
mempelajari apa yang dapat membantunya memahami bahasa Arab, itu adalah 
penolong terbesar untuk mencapai tujuan dalam memahami Alquran dan Sunnah 
Nabi (Jawas, 2016). 

Sehingga dalam hal ini diperlukan beberapa metode agar membantu kita dalam 
menghafal Alquran. Adapun metode tidak boleh diabaikan dalam pelaksanaan 
menghafal Alquran. Karena semakin baik metode yang digunakan maka semakin 
elfektif dalam keberhasilan menghafal Alquran. Dalam menghafal Alquran ada banyak 
metode yang dapat digunakan, bahkan disetiap negara memiliki metode menghafal 
Alquran masing-masing. Dari beberapa metode, inti dari menghafal Alquran adalah 
dengan senantiasa mengulang-ulang hafalan karena hafalan Alquran mudah hilang 
dari ingatan.  Hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan membosankan 
sehingga sangat diperlukan ketekunan dan kesabaran (Indriyani, 2016).  

Ada banyak metode menghafal Alquran yang bisa digunakan sesuai delngan 
kebutuhan sehingga kita dapat melmilih metode apa yang ingin digunakan dalam 
menghafal Alquran dan jika menggunakan metode yang tepat tentunya juga sebagai 
penunjang dalam menghafal Alquran. Salah satu metode dari beberapa metode 
adalah metode At-taisir. 

Untuk tujuan penelitian ini melngeltahui pellaksanaan meltodel At-taisir dalam 
melnghafal Alquran pada santri ke llas VII A di Pondok Pe lsantreln Taajul Huffazh. 
Manfaat dari penelitian ini Hasil kajian diharapkan dapat me lningkatkan le lmbaga 
pelndidikan khususnya pe llatihan Tahfiz Alquran agar le lbih melningkatkan kualitasnya. 
Metode At-taisir adalah metode yang digagas oleh ustadz Adi Hidayat dimana metode 
ini menerapkan proses menghafal Alquran disertai mendalami denah mushaf 
Alquran. Metodel At-taisir ini melmbuat  selorang  penghafal  Alquran  menjadi  lelbih 
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mudah  mengingat  posisi  hafalan  yang  dihafalkan secara terperinci di halaman 
berapa, baris  ke berapa,  halaman sebelah  kiri  atau  kanan (Hidayah & Afwani, 
2019 ). Pada observasi awal yang telah pelnulis lakukan pada tanggal 22 September 
2022 di Pondok Pesantren Taajul Huffazh memiliki guru pembimbing bagi santri 
yang menghafal Alquran.  

Pondok Pesantren Taajul Huffazh adalah sebuah lembaga pendidikan, salah 
satunya untuk menghafal Alquran. Untuk kegiatan menghafal Alquran dilakukan 
setiap hari oleh santri secara bersama-sama salah satu keunggulan santri disana 
adalah menghafal dengan metode At-taisir dimana santri tidak hanya menghafal ayat 
saja tapi mampu menghafal makna ayat, posisi ayat, halaman ayat pada mushaf 
Alquran dan santri disana terdiri dari tingkatan siswa SD, SLTP, dan SLTA semua 
santri yang menghafal Alquran dibagi dalam bentuk halaqah dan setiap halaqah 
disesuaikan dengan kemampuan santri dalam menghafal Alquran.  

Dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan metode At-taisir 
dalam menghafal Alquran pada santri kelas VII A di Pondok Pesantren Taajul Huffazh. 
Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat se lbagai dokume ln seljarah dan 
bahan pelrtimbangan dalam me lngambil langkah- langkah pelningkatan kualitas 
pelndidikan tahfiz dan Alquran untuk anak. Hasil kajian ini diharapkan dapat 
belrmanfaat se lbagai informasi tambahan informasi untuk me lmpelrluas wawasan 
untuk melmandang masa delpan anak selbagai gelnelrasi Qurani. 

2. Tinjauan Pustaka  

a. Menghafal Alquran 

Melnghafal Alquran adalah suatu prose ls untuk melnjaga dan melmellihara Alquran 
di luar ke lpala melngingat de lngan baik dan be lnar delngan syarat dan tata cara yang 
tellah ditelntukan. Se lcara umum melnghafal Alquran itu me lntransformasi re ldaksi 
ayat-ayat Alquran ke l dalam melmori (Yudi Fachrudin, 2017).  

Pentingnya menghafal Alquran (Mahama dan Jehwae, 2017) antaranya ialah: 
Melalui para penghafal Alquran yang ribuan jumlahnya dan berterusan 
disepanjang sejarah kehidupan manusia tidak mudah bahkan mustahil untuk 
mengubah dan memalsukan Alquran. Seandainya terjadi perubahan atau 
penyelewengan, maka merekalah dahulu yang menyadarinya.  Penghafal Alquran 
menjadi benteng untuk mempertahankan kemutawatiran Alquran dari musuh-
musuh Islam yang senantiasa mencari peluang untuk menghancurkan Islam. 
Rasulullah SAW juga memberi penghormatan dengan menyifatkan penghafal 
Alquran sebagai Ahlullah yaitu keluarga Allah dan meletakkan kedudukan mereka 
hampir kepada para nabi, yang tetapi yang membedakan mereka tidak menerima 
wahyu. 

b. Metode Menghafal Alquran 

Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, yakni yang 
digunakan dalam penyampaian materi tersebut. Materi pelajaran yang mudah juga 
kadang-kadang sulit berkembang dan sulit diterima oleh peserta didik, karena cara 
atau metode yang digunakannya kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran 
yang sulit  akan  mudah  diterima  oleh peserta didik, karena penyampaian dan 
metode yang digunakan mudah dipahami, tepat dan menarik (Maesaroh, 2013). 
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Dalam menghafal Alquran terdapat banyak metode yang dapat digunakan, 
bahkan di setiap negara memiliki metode menghafal Alquran masing-masing. Dari 
beberapa metode, inti dari menghafal Alquran adalah dengan senantiasa 
mengulang-ulang hafalan karena hafalan Alquran mudah hilang dari ingatan. Hal 
ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan membosankan sehingga sangat 
diperlukan ketekunan dan kesabaran (Indriyani, 2016). 

Jadi pentingnya metode dalam menghafal Alquran tidak boleh diabaikan dalam 
proses pelaksanaan menghafal Alquran, karena metode akan ikut menentukan 
berhasil atau tidaknya tujuan menghafal Alquran. Semakin baik metode yang 
digunakan, maka semakin efektif dan efisien dalam menggapai keberhasilan dan 
tujuan mengahafal.  

c. Macam-macam Metode Menghafal Alquran 

Metode talqin adalah (Hidayah 2017) metode yang dilakukan dengan 
membacakan ayat yang akan dihafalkan anak secara berulang-ulang hingga anak 
menguasainya, setelah anak menguasai maka berpindah ke ayat selanjutnya. 
Metode sima’i (Irsyad dan Qomariah 2017) menjelaskan metode sima’i adalah 
metode yang dilakukan dengan mendengarkan bacaan-bacaan Alquran yang akan 
dihafalkan oleh anak. Anak yang memiliki daya ingat yang tinggi, anak yang belum 
bisa membaca Alquran dan anak yang memiliki gaya menghafal auditorial sangat 
efektif menggunakan metode ini.  

Metode one day one ayat, metode one day one ayat adalah program menghafal 1 
hari 1 ayat yang dimulai dari surah-surah pendek namun untuk ayat yang pendek 
maka bisa satu hari lebih dari satu ayat, dan untuk ayat yang cukup panjang 
dihafalkan dalam waktu du hari hingga benar-benar hafal (Ismawati, 2016 ). 

d. Metode At-taisir 

At-taisir menurut bahasa adalah bentuk infinitif yang berasal dari kata yusr, 
yang kemudian diambil dari kata yasara yaisiru taisir, yang mana memiliki dua arti, 
yaitu menunjukan keterbukaan sesuatu dan keringanannya serta banyak 
kemudahan. Salah satu organ tubuh. Pada pengertian ini At-taisir merujuk pada 
pengertian yang pertama, yang mana keluar kata al-yusr yang memiliki arti 
kemudahan. Sedangkan menurut istilah At-taisir merupakan suatu kegiatan yang 
menunjukan kemudahan, kelunakan dan ketundukan. Sehingga At-taisir dapat 
menghapus kesulitan-kesulitan dalam suatu perkara (Irham, 2017). Kelebihan 
menghafal menggunakan metode At-taisir , diantara mampu menghafal Alquran 
selama 1 tahun, 8 bulan, 4 hari dengan syarat satu hari satu halaman, mampu 
belajar ikhlas niat karena Allah, serius dan bersungguh-sungguh, belajar yakin bisa 
hafal Alquran tiga puluh juz, belajar istiqamah, mampu mengatur waktu, tempat 
serta target dalam menghafal Alquran menggunakan metode At-taisir, mampu 
mengetahui letak nomor ayat, letak posisi ayat, ayat keberapa dalam Alquran, 
mampu mengingat ayat pada saat melakukan muraja’ah (Safitri, 2019 ). 

Langkah-langkah metode At-taisir di antaranya,  

1. Membagi Waktu 

All-Hifdzu aldallalh walktu yalng utalmal daln walktu yalng palling tepalt dallalm 
menghalfall Allquraln aldallalh walktu setela lh shallalt subuh. Alpalbilal penghalfall Allquraln 
mempunyali kesibukaln paldal walktu tersebut, ma lkal dalpalt digalnti paldal walktu yalng 
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lalin seperti wa lktu sebelum subuh tepa ltnyal setelalh talhaljjud.  Mura lja l’alh, aldallalh 
walktu-walktu yalng tepalt untuk mengulalng halfallaln tesebut. Wa lktu yalng palling 
balik dallalm mengulalng halfallaln aldallalh paldal salalt shallalt sunnalh, seperti shallalt 
sunnalh dhuhal, talhaljjud, sebelum da ln sesudalh zuhur, daln lalin-lalin. Selalin halfallaln 
tesebut da lpalt terulalng, penghalfall Allquraln jugal medalpaltkaln palhallal dalri shallalt 
sunnalh yalng telalh dial kerjalkaln. Mudza lkalra lh, aldallalh walktu untuk menginga lt-
ingalt halfallaln. Walktu ini dalpalt dilalkukaln paldal salalt berjallaln altalu berbalring altalu 
walktu lalin yalng memungkinkaln untuk mengingalt halfallaln. 

2. Menyialpkaln peralngkalt halfallaln  
Palral penghalfall Allquraln hendalknyal menyialpkaln peralngkalt-peralngkalt yalng 

dalpalt memudalhkaln proses dallalm menghalfall Allquraln. Dialntalral peralngkalt 
peralngkalt tersebut alntalral lalin: 
a) Mushalf, palral penghalfall Allquraln halruslalh menggunalkaln mushalf khusus yalng 

tidalk tercalmpur dengaln mushalf lalinnyal. Malksudnyal aldallalh mushalf halfallaln 
halruslalh saltu-saltunyal, dimulali dalri halfallaln pertalmal hinggal selesali.  

b) Tempalt, peralngkalt ini salngalt menunjalng dallalm proses menghalfall. Allalngkalh 
baliknyal penghalfall Allquraln menemukaln tempalt yalng nyalmaln daln tenalng gunal 
memfokuskaln halfallalnnyal.  

c) Guru, palral penghalfall Allquraln tidalk mungkin menghalfall dengaln sendiri-
sendiri, malkal dalri itu halruslalh menemukaln guru yalng tepalt dallalm proses 
menghalfallnyal. Gunal guru bukaln halnyal sebalgali palrtner alkaln tetalpi jugal 
mengaljalrkaln balgalimalnal balcalaln yalng balik daln benalr. Kalrenal beberalpal alyalt 
Allquraln terdalpalt calral membalcal khusus yalng tidalk balnyalk oralng mengetalhui.  

d) Menentukaln talrget halfallaln, palral penghalfall Allquraln halruslalh memiliki talrget 
dallalm walktu tertentu untuk menyempurnalkaln halfallaln, bisal 1 bulaln, 5 bulaln, 1 
talhun altalu balhkaln 2 talhun, tergalntung dalri paldal diri palral penghalfall Allquraln 
(Hidalyalt, 2018 ). 

3. Metode 

Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Instrumen penelitian yang digunakan ialah pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yaitu observasi Menurut (Sugiyono, 2012) observalsi merupalkaln teknik pengumpula ln 
daltal algalr bisal untuk menga lmalti perila lku malnusial, gejallal-gejallal allalm, proses kerja l, 
daln responden. Dallalm penelitia ln ini peneliti mela lkukaln pengalmaltaln secalral lalngsung 
untuk menemukaln falktal-falktal dilalpalngaln. Instrument ya lng digunalkaln peneliti yalitu 
observalsi nonpalrtisipaln  daln tidalk terstruktur, wawancara, dokumentasi Dalam  
melakukan  penelitian,  peneliti  mengambil  foto-foto  daln video   terkait   kegaiatan   
yang   dilakukan   oleh   komunitas   sebagai penunjang informasi penelitian yang 
berkaitan dengan penelitian (Komariah, 2014). Sumber data diambil melalui 
informan yaitu Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan dan 5 orang santri kelas VII A serta 
dokumen berupa video, foto, dan dokumen lainnya. Teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui daln memahami secara rinci 
daln mendalam tentang pelaksanaan Metode At-taisir dalam menghafal Alquran di 
Pondok Pesantren Taajul Huffazh. Penulis mencoba mengamati aktivitas daln 
kegiatan santri Pondok Pesantren Taajul Huffalzh secara langsung terhaldap 
penggunaan dan pengaplikasialn metode At-taisir.  



Gio Andrian dan Indah Muliati: Pelaksanaan Metode At-taisir dalam Menghafal Alquran... 

 

131 

 

Lokalsi penelitia ln ini dilalkukaln di Pondok Pesa lntren Talaljul Huffalzh allalmalt Palkaln 
Sinalyaln Kecalmaltaln Kalmalng Mudialk, Kalbupalten Algalm, Sumalteral Balralt. Alat yang 
digunakan dalam observasi aldallalh pedomaln observasi/pedoman observasi adalah 
caltaltaln yalng berisi petunjuk dalam membuat sebuah pengamatan, khususnya 
pengamatan proses menghafal Alquran di Pondok Pesantren Taajul Huffazh dengan 
menggunakan metode At- Taisir.  

Teknik keabsahan data dallalm penelitia ln yalng dilalkukaln di Pondok Pesa lntren 
Talaljul Huffalzh penulis menga lmbil valliditals dengaln teknik tringula lsi sumber yalitu 
pengecekaln daltal yalng telalh diperoleh da lri berbalgali sumber, dima lnal peneliti alkaln 
mengecek kemba lli daltal yalng diperoleh da lri daltal yalng didalpaltkaln sebelumnya l, jikal 
peneliti mengguna lkaln walwalncalral malkal peneliti da lpalt mengecek kemba lli dengaln 
observalsi. 

4. Hasil dan Pembahasan 

 Paldal pertengalhaln talhun 2020 belia lu mulali mendirikaln perlalhaln-demi perlalhaln 
pondok pesalntren Talaljul Huffalzh ini, Sehinngal kini berdirila lh sebualh pondok 
kalralntinal Quraln Talaljul Huffalzh di Jorong Palkaln Sinalyaln, Nalgalri Kalmalng Mudialk, Kec. 
Kalmalng Malgek, Kalb. Algalm, Prov. Sumalteral Balralt. Pondok ini kemudialn diresmikaln 
paldal 15 Desember 2020. 

 Pondok Kalralntinal Qur’aln Talaljul Huffalzh bernalung dibalwalh Yalyalsaln Talaljul Hallim 
Allbishri. Talaljul Huffalzh berdiri dialtals talnalh walkalf dengaln luals lalhaln ±2 Hal daln 
mempunyali tigal kalmpus. Kalmpus utalmal beraldal di Jorong Pa lkaln Sinalyaln, kalmpus 
Dual beraldal di Jorong da lngalu, Nalgalri Kalmalng Hilir, Kalb. Algalm daln kalmpus tigal 
beraldal di nalgalri Kumalngo, Kec. Sunga li Talralb, Kalb. Talnalh Daltalr, Provinsi Suma lteral 
Balralt. Pondok Talaljul Huffalzh memiliki metode mengha lfall yalng dima lnal dengaln 
metode tersebut tida lk halnyal membualt salntri-salntri sekedalr halfall Allquraln, 
melalinkaln jugal talu hallalmaln daln nomor alyalt daln posisi a lyalt daln balhkaln jugal palhalm 
isi kalndungaln alyalt tersebut. Metode ini berna lmal “Metode Alt Ta lisir.” 

1. Pelaksanaan Metode At-taisir dalam menghafal Alquran di Pondok Pesantren 
Taajul Huffazh  

Dallalm pelalksalnalaln metode dallalm menghalfall Allquraln Pondok Pesa lntren 
Talaljul Huffalzh menggunalkaln metode Alt-Ta lisir paldal salntri dallalm proses kegia ltaln 
menghalfall Allquraln. Calral pelalksalnalaln metode Alt-Ta lisir yalitu dengaln calral 
menghalfall alyalt, mengingalt posisi hallalmaln alyalt, daln malknal dalri alyalt yalng di halfall. 
Hall ini juga l disalmpalikaln oleh sa llalh saltu salntri kela ls 7 Al di Pondok Pesa lntren 
Talaljul Huffalzh Kalbupalten Algalm : 

“Dalla lm mengha lfall Allqura ln sa lyal mengguna lkaln metode Alt-Ta lisir pela lksa lnala lnnyal 
itu mengha lfa ll a lyalt contohnya l salyal mengha lfall juz 1 setela lh diha lfall a lyaltnyal la llu 
dila lnjutka ln denga ln mengha lfall nomor, ha llalma ln, posisi da ln a lrti a lyalt. Bia lsalnyal 
mengha lfall dimula li sebelum shubuh salmpa li ma lsuk walktu shubuh, kemudia ln 
dila lnjutka ln lalgi mengha lfa ll menjela lng sia lng, la llu setela lh a lshalr dila lnjutkaln denga ln 
mura lja l’alh seca lra l bersa lma l, la llu untuk mema lntalpkaln ha lfalla ln denga ln menera lpkaln 
Alt-Ta lisir ya litu denga ln ca lra l menguji ha lfalla ln malsing ma lsing denga ln tema ln seca lral 
berha lda lp-ha lda lpaln denga ln menguji teba lk alyalt, salmbung a lya lt, posisi alya lt, da ln 
malkna l a lyalt yalng diba lca lkaln”. 
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(Halsil walwalncalral Albdi salntri kelals 7 Al di Pondok Pesa lntren Talaljul Huffalzh 
Kalbupalten Algalm paldal  21 Desember 2022). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi dalpalt disimpulka ln balhwal 
pelalksalnalaln metode Alt-talisir yalng dilalkukaln salntri dallalm menghalfall Allquraln 
yalitu salntri menghalfall dimulali sebelum shubuh dila lnjutkaln sesi pa lgi salmpali 
menjelalng sialng daln dilalnjutkaln sesi mengula lng halfallaln setelalh sholalt alshalr lallu 
menghalfall kemballi setelalh sholalt isyal sebelum walktu tidur. 

Dallalm proses mengha lfall Allquraln tidalk halnyal sekedalr ziyaldalh altalu sekeda lr 
setoraln alyalt saljal tentunyal paldal metode Alt-Ta lisir ini menghalfall Allquraln algalr 
malmpu mengingalt isi keseluruha ln Allquraln. Hall ini jugal disalmpalikaln oleh Ustaldz 
pengalsuh di Pondok Pesalntren Talaljul Huffalzh : 

“Salntri di pondok ini tida lk ha lnyal sekeda lr mengha lfallka ln alyalt nyal salja l misallkaln 
da lla lm setora ln a lya lt, kital liha lt pa lda l umumnyal sa lntri di pondok la lin sa lna l ha lnyal 
sekeda lr menyetorka ln a lya lt alta lu disebut denga ln ziya lda lh, ha lnya l ba lnyalk setora ln 
setora ln a lya lt salja l, tetalpi di pondok kita l ini sa lntri da lpalt mengha lfa ll la llu menginga lt 
posisi a lya lt, halla lmaln a lya lt, ma lknal a lyalt, malka l Allqura ln a lka ln terinsta lll la lngsung palda l 
salntri a lta lu bisa l juga l ka lmi sebut seba lga li Google Allqura ln. Ma lkal inila lh kelebihaln 
salntri ya lng mengha lfa ll Allqura ln di pondok ini ya lng menja ldi pembeda l juga l denga ln 
pondok pesa lntren la linnya l”. 

(Halsil walwalncalral guru pengalsuh Usta ldz Riki Sufria lnto di Pondok Pesa lntren 
Talaljul Huffalzh Kalbupalten Algalm paldal talnggall 21 Desember 2022). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi yalng peneliti a lmalti dalpalt 
disimpulka ln balhwal pelalksalnalaln metode Alt-ta lisir dallalm menghalfall Allquraln di 
pondok hall yalng dilalkukaln pondok pesa lntren tidalk halnyal setoraln alyalt salja l 
seperti pondok pesa lntren paldal umumnyal melalinkaln salntri jugal malmpu 
menghalfall nomor alyalt, posisi a lyalt, hallalmaln alyalt dal nisi ka lndungaln alyalt yalng 
dihalfallkaln oleh salntri ma lkal kegialtaln metode Alt-ta lisir ini yalng menjaldi perbedalaln 
dengaln metode yalng diguna lkaln pondok pesa lntren yalng lalin. Aldalpun pelalksalnalaln 
yalng dilalkukaln untuk metode Alt-ta lisir dallalm menghalfall Allquraln di pondok 
pesalntren Talaljul Huffalzh Kalbupalten Algalm: 

1. Salntri berkumpul di Alulal  

Sebelum memulali menghalfall Allquraln salntri terlebih da lhulu berkumpul di 
sebualh alulal untuk mempersia lpkaln diri semual salntri untuk menghalfall Allquraln. 
Hall ini juga l senaldal dengaln yalng disa lmpalikaln guru Pembina l talhfizh salntri di 
pondok pesalntren Talaljul Huffalzh: 

“Untuk memula li kegia lta ln mengha lfa ll Allqura ln di pondok pesa lntren ini sa lntri 
bia lsa lnyal berkumpul di sebua lh alula l a ltalu tempalt khusus mengha lfall Allqura ln gunal 
nyal a lga lr sa lntri menja ldi khusu’ da lla lm mengha lfall Allqura ln da ln perlu diketa lhui 
tempalt ini dikhususka ln untuk mengha lfall’. 

(Halsil walwalncalral ustaldz Riki Sufria lnto sebalgali guru Pembinal di pondok 
pesalntren Talaljul Huffalzh Kalbupalten Algalm paldal talnggall 21 Desember 2022). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi yalng peneliti a lmalti dalpalt 
disimpulka ln balhwal pelalksalnalaln metode Alt-talisir da llalm menghalfall Allquraln di 
pondok ini yalitu salntri dikumpulkaln disebualh tempalt khusus untuk mengha lfall 
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Allquraln dengaln tujualn algalr salntri ma lmpu menghalfall Allquraln secalral bersalmal-
salmal di tempalt tersebut da ln dibualt senyalmaln mungkin a lgalr salntri fokus dallalm 
menghalfall Allquraln. 

 

2. Mengambil Mushaf 

Terdalpalt sebua lh lemalri yalng terdalpalt Allquraln yalng disusun ra lpi disudut alulal 
tempalt khusus menghalfall Allquraln tersebut lallu salntri mengalmbil mushalf Allquraln 
itu seca lral teraltur. Hall ini disa lmpalikaln oleh salntri di pondok pesa lntren Talaljul 
Huffalzh: 

“Untuk mengha lfall Allqura ln disini ka lmi disedika ln musha lf Allqura ln ma lsing-ma lsing 
da ln untuk leta lk mushalf tersebut a lda l dilema lri sebelum memula li ka lmi menga lmbil 
mushalf Allqura ln tersebut bia lsa lnya l kalmi ya lg menyusun musha lf tersebut bersa lma l 
sehingga l tida lk terliha lt bera lnta lkaln tujua ln musha lf dilema lri a lga lr memuda lhka ln ka lmi 
untuk menga lmbil da ln a lga lr tida lk lupa l a ltalu ketingga lla ln da ln da lla lm musha lf ka lmi 
pun terda lpa lt kolom mura lja l’alh terjema lha ln da ln a lrti a lyalt perka ltal..’’ 

(Halsil walwalncalral salntri Muhalmmald Nalzil di pondok pesa lntren Talaljul Huffalzh 
Kalbupalten Algalm paldal talnggall 21 Desember 2022).  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi yalng peneliti a lmalti dalpalt 
disimpulka ln balhwal pelalksalnalaln metode Alt-talisir da llalm menghalfall Allquraln di 
pondok pesalntren Talaljul Huffalzh yalitu mengalmbil mushalf merekal malsing-
malsing yalng sudalh disusun di sebualh lemalri dengaln tujualn algalr memudalhkaln 
salntri mengalmbil mushalf merekal daln untuk musha lf Allquraln yalng merekal 
gunalkaln seralgalm. 

3. Membaca Sholawat 

Setelalh salntri berkumpul di tempa lt khusus ya lng sudalh disedia lkaln untuk 
menghalfall Allquraln lallu guru memutalr aludio sholalwalt yalng sudalh dihalfall salntri 
setialp halri. Hall ini jugal disalmpalikaln oleh guru Pembina l pondok pesalntren Talaljul 
Huffalzh Kalbupalten Algalm: 

“Pa lda l sa lalt sa lntri berkumpul ditempa lt khusus untuk mengha lfall Allqura ln la llu ka lmi 
memta lrkaln a ludio shola lwalt a lga lr na lnti salntri seca lra l bersa lma l-sa lmal memba lca lka ln 
shola lwalt yalng mereka l denga lr da ln suda lh mereka l halfall tujua ln mereka l mengikuti 
la llu mela lfalzkaln shola lwalt itu alga lr ha lti salntri sebelum memula li mengha lfa ll menja ldi 
tena lng da ln sejuk. 

(Halsil walwalncalral guru Pembinal ustaldz Riki Sufrialnto di pondok pesa lntren Talaljul 
Huffalzh Kalbupalten Algalm paldal talnggall 21Desember 2022). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi yalng peneliti la lkukaln dalpalt 
disimpulka ln balhwal pelalksalnalaln metode Alt-talisir dallalm menghalfall Allquraln di 
pondok pesalntren Talaljul Huffalzh hall yalng dilalkukaln salntri mendenga lrkaln 
sholalwalt lallu membalcalkaln sholalwalt tersebut sa lmpali mereka l halfall daln jugal 
menjaldi kebialsalaln balgi salntri algalr halti salntri menjaldi tenalng setelalh 
membalcalkaln sholalwalt sehinggal salntri menjaldi ikhlals dallalm menghalfall. 
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4. Berdo’a 

Setelalh salntri dikumpulkaln di sebualh tempalt khusus menghalfall Allquraln 
kemudialn salntri memulali kegialtaln merekal dengaln berdo’al secalral bersalmal 
dengaln melalfalzkaln doal sebelum belaljalr. Hall ini jugal disalmpalikaln oleh guru 
Pembinal di pondok pesalntren Talaljul Huffalzh:  

“Kegia ltaln yalng diallkukaln selalnjutnyal sebelum pelalksalnalaln menghalfall Allquraln 
yalitu berdoal tujualn berdoal disini algalr salntri melalkukaln sualtu kegialtaln dimulali 
dengaln doal alpallalgi da lla lm proses menghalfall Allqura ln ini merupa lkaln kegia ltaln ya lng 
salnga lt terpuji ma lka l ka lmi seba lga li guru disini membia lsa lkaln sa lntri untuk berdoa l 
sebelum memula li kegia ltaln a lpalpun a lda lpun doa l”’ 

(Halsil walwalncalral ustaldz Riki Sufria lnto guru Pembina l di pondok pesa lntren Talaljul 
Huffalzh Kalbupalten Algalm paldal talnggall 21 Desember 2022). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi yalng peneliti a lmalti dalpalt 
disimpulka ln balhwal pelalksalnalaln metode Alt-talisir dallalm menghalfall Allquraln di 
pondok pesalntren Talaljul Huffalzh dengaln memulali kegialtaln alpalpun dengaln 
berdoal termalsuk dallalm menghalfall Allquraln setelalh peneliti mela lkukaln observalsi 
malkal salntri terlihalt membalcalkaln doal belaljalr secalral bersalmal-salmal sebelum 
memulali kegialtaln menghalfall Allquraln. 

5. Salntri dibalgi menjaldi berkelompok 

Aldalpun kegialtaln yalng dilalkukaln salntri setela lh berkumpul di tempa lt tersebut 
malkal salntri dibalgi perkelompok da llalm bentuk kecil sesua li dengaln kemalmpualn 
salntri yalitu per hallalqalh. Hall ini juga l disalmpalikaln oleh Usta ldz Pembinal di pondok 
pesalntren Talaljul Huffalzh Kalbupalten Algalm : 

“Sela lnjutnyal sa lntri dibentuk menja ldi berkelompok a ltalu perha lla lqa lh disini 
bertujua ln a lga lr sa lntri tida lk menumpuk di tempa lt mengha lfall tersebut ma lka l disini 
kalmi pa lra l guru memba lgi pa lra l sa lntri da llalm bentuk ha lla lqa lh kecil da ln disesua likaln 
denga ln kema lmpua ln halfalla ln mereka l disini da ln denga ln membentu ha llalqa lh a ltalu 
kelompok ini memba lntu ka lmi untuk mengeta lhui kema lmpualn sa lntri kalmi da ln 
memuda lhka ln ba lgi mengeta lhui ba lhwal level mereka l denga ln tema ln nya l ya lng la lin. 

(Halsil walwalncalral paldal Ustaldz Riki Sufria lnto guru Pembinal di pondok pesa lntren 
Talaljul Huffalzh Kalbupalten Algalm paldal talnggall 21 Desember 2022). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi yalng peneliti a lmalti dalpalt 
disimpulka ln balhwal pelalksalnalaln metode Alt-talisir dallalm menghalfall Allquraln di 
pondok pesalntren Talaljul Huffalzh dengaln membentuk salntri berkelompok kecil 
hall ini bertujualn algalr salntri mengetalhui tingkalt level kema lmpualn salntri dallalm 
menghalfall Allquraln sesuali dengaln pengalmaltaln observalsi peneliti sa lntri yalng 
alwallnyal bersalmal-salmal taldi lallu dibalgi oleh guru da llalm bentuk kelompok kecil.  

6. Salntri dibalgi sesuali level kemalmpualn 

Untuk memudalhkaln palral guru mengetalhui level kemalmpualn salntri menghalfall 
malkal salntri diba lgi menjaldi perhallalqalh altalu perkelompok da ln disesualikaln 
dengaln kemalmpualn malsing-malsing salntri. Hall ini disa lmpalikaln oleh guru 
Pembinal di pondok pesalntren Talaljul Huffalzh Kalbupalten Algalm : 
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“Salntri di pondok ini ka lmi ba lgi da lla lm bentuk ha lla lqa lh a ltalu kelompok na lh da lla lm 
kelompok itu a lda l tinga lka lta ln a ltalu level kema lmpua ln mengha lfall sa lntri disini 
dia lnta lra l tingka ltaln level kema lmpualn ha lfalla ln salntri disini a lda l tiga l tingka lta ln sa lntri 
yalng mengha lfa ll disini ka lmi ba lgi sesua li denga ln kema lmpua ln mereka l a lda l yalng low, 
medium, da ln high. Untuk ya lng low minima ll 4 ba lris setora ln da lla lm seha lri, untuk 
medium minima ll setenga lh ha lla lmaln setora ln da lla lm seha lri, untuk ya lng high minimall 
saltu ha lri sa ltu ha llalma ln setora ln a lyalt. 

(Halsil walwalncalral Ustaldz Riki Sufria lnto Pembina l pondok pesalntren Talaljul 
Huffalzh paldal talnggall 21 Desember 2022). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi yalng peneliti a lmalti dalpalt 
disimpulka ln balhwal pelalksalnalaln metode Alt-ta lisir dallalm menghalfall Allquraln di 
pondok pesa lntren Talaljul Huffalzh dengaln membalgi salntri berkelompok tersebut 
sesuali dengaln tingkaltaln merekal dallalm menghalfall Allquraln aldal beberalpal 
tingkaltaln setelalh observalsi yalng peneliti la lkukaln yalitu low, medium, high da ln 
setialp tingkaltaln itu berbeda l untuk low 4 ba lris, medium setenga lh hallalmaln daln 
high saltu hallalmaln setialp halri. 

 

Gambar 1. Kegiatan Metode At-taisir 

Pembahasan 

1. Pelaksanaan Metode At-taisir dalam menghafal Alquran di pondok pesantren 
Taajul Huffazh Kabupaten Agam  

Salntri yalng alkaln memulali kegialtaln menghalfall Allquraln di pondok ini a lkaln di 
alralhkaln oleh guru untuk berkumpul di sua ltu tempalt khusus mengha lfall Allquraln. 
Hidalyalt (2018) mengaltalkaln balhwal dallalm proses mengha lfall jugal salngalt 
bergalntung paldal pemilihaln tempalt yalng straltegis. Denga ln memilih tempalt yalng 
straltegis alkaln membalntu mempermudalhkaln dallalm proses menghalfall. Hendalknyal 
palral penghalfall Allquraln memilih tempa lt yalng stra ltegis yalng dalpalt menghaldirkaln 
ketenalngaln sertal memudalhkaln dallalm memfokuskaln paldal halfallaln. Memilih 
tempalt yalng suci da ln bersih untuk mengha lfallkaln Allquraln seperti ma lsjid, rumalh, 
altalupun rualng khusus ya lng aldal di dallalm rumalh altalupun tempalt lalin yalng 
kondusif. 

Hidalyalh (2019) menga ltalkaln Metode Alt-Talisir ini membua lt seoralng penghalfall 
Allquraln menjaldi lebih muda lh menginga lt posisi ha lfallaln yalng dihalfallkaln secalral 
terperinci di ha llalmaln beralpal, balris ke bera lpal, hallalmaln sebelalh kiri a ltalu kalnaln. 
Selalin itu, metode Alt-Talisir ini salngalt menekalnkaln penghalfall algalr teraltur dallalm 
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menghalfall daln penghalfall sudalh belaljalr talhsin terlebih da lhulu sebelum mula li 
menghalfall Allquraln.  

Informaln Ustaldz Riki jugal mengaltalkaln balhwal salntri yalng belaljalr di pondok 
ini paldal salalt malsuk wa lktu menghalfall Allquraln malkal salntri alkaln dialralhkaln ke 
sualtu tempalt khusus untuk mengha lfall Allquraln, hall ini dilalkukaln setialp tigal kalli 
sesi kegialtaln menghalfall Allquraln daln kegialtaln ini setia lp halri dilalkukaln begitu juga l 
dengaln halri lalin. 

Membalcal Sholalwalt dilalkukaln salntri ketikal sudalh beraldal ditempalt khusus 
tersebut lallu guru memutalrkaln aludio sholalwalt lallu salntri mengikuti bersa lmal-
salmal. Sallalwalt jugal merupalkaln ikaltaln baltin. Talkwalllo (2021) mengaltalkaln 
sholalwalt merupalkaln ikaltaln baltin Algalmal mengaljalrkaln malnusial untuk selallu 
memenuhi haltinyal dengaln kebalikaln dengaln salralnal memiliki hubungaln daln ralsal 
cintal kepaldal Ralsulullalh Salw. Algalmal jugal membalngun ra lsal cintal daln keselalmaltaln. 
Membalcal  shallalwalt  aldallalh  sallalh  saltu  hall  krusia ll  balgi  kehidupa ln umalt Islalm, 
balhkaln balgindal Nalbi Muhalmmald SAlW sendiri mengaljalrkaln tentalng  pentingnyal  
mengucalpkaln  shallalwalt  paldal  salalt  kital  memalnjaltkaln doal  kepaldal  Alllalh. 

Informaln ustaldz Riki juga l menyalmpalikaln balhwal untuk menentra lmkaln halti 
salntri malkal guru memutalrkaln aludio yalng berisi sholalwalt altals Nalbi tujualn 
sholalwalt algalr salntri yalng menghalfall halti menja ldi sejuk setela lh mendengalr 
sholalwalt daln melalfalzkaln sholalwalt yalng didengalrkaln tersebut. 

Berdo’al jugal dilalkukaln oleh salntri ketikal ingin memulali menghalfall Allquraln 
tujualn berdo’al untuk melalncalrkaln kegialtaln salntri selalmal menghalfall Allquraln. 
Zubalir (2010) menga ltalkaln Doal aldallalh balgialn dalri ibaldalh yalng waljib dialmallkaln 
setialp mukmin. Doa l aldallalh perilalku altalu perbualtaln yalng dikerja lkaln oralng-oralng 
salleh terdalhulu. Dengaln berdoal, seoralng mukmin alkaln memiliki kekualtaln rohalni 
dallalm kehidupaln daln tidalk alkaln mengallalmi kekeringaln rohalni. Alllalh swt., 
mensyalrialtkaln doal kalrenal memiliki keutalmalaln daln kelebihaln.  

Informaln Thalriq mengaltalkaln Sallalh saltu pendukung sa lyal dallalm menghalfall 
allquraln aldallalh do’al. Salyal selallu berdo’al algalr diberi kemuda lhaln dallalm menghalfall 
allquraln daln salyal yalkin balhwal alkaln selallu aldal jallaln yalng Alllalh berikaln kepaldal 
halmbalnyal yalng ingin melalkukaln kebalikaln. Daln salyal bisal meralsalkaln itu ka lrenal 
selalmal salyal menghalfall allquraln di pondok ini sa lyal tidalk pernalh meralsal terbebalni. 

Salntri dibalgi dallalm bentuk kelompok ya lng taldi nyal salntri bersa lmal-salmal 
sekalralng salntri dikumpulka ln dallalm bentuk kelompok a ltalu hallalqalh tujualn algalr 
mengetalhui kema lmpualn salntri dallalm menghalfall Allquraln. Sal’dullalh (2022) 
mengaltalkaln metode untuk menja lgal halfallaln yalng sistemnya l dibalgi menjaldi 
berkelompok-kelompok dengaln sesuali pendalpaltaln halfallalnnyal daln disetia lp 
kelompoknyal terdiri dalri 3 oralng untuk sa lling simalk menyimalk halfallaln yalng 
sudalh dihalfallkaln algalr halfallaln yalng suda lh dihalfall itu bisa l terjalgal daln dialkui oralng 
lalin. Metode ini ditera lpkaln dengaln tujualn algalr palsal salntri bisal terlaltih membalcal 
halfallnyal dihaldalpaln oralng balnyalk. . Kemudialn kalwaln yalng saltunyal jugal 
melalkukaln hall yalng salmal. Proses ini diula lng beberalpal kalli salmpali kedualnyal 
yalkin tela lh berhalsil menghalfall alyalt tersebut, dila lnjutkaln dengaln pralktik 
talralbbuth, yalitu menyalmbung alyalt-alyalt yalng tela lh berhalsil dihalfallkaln teralkhir, 
salling menguji halfallaln di alntalral kedualnyal (Supriono, 2019). 
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Informaln ustaldz Riki menga ltalkaln jugal balhwal membentuk salntri berkelompok 
kecil hall ini bertujualn algalr salntri mengeta lhui tingka lt level kema lmpualn salntri 
dallalm menghalfall Allquraln sesuali dengaln pengalmaltaln observalsi peneliti salntri 
yalng alwallnyal bersalmal-salmal taldi lallu dibalgi oleh guru da llalm bentuk kelompok 
kecil. 

Untuk memudalhkaln palral guru mengetalhui level kemalmpualn salntri menghalfall 
malkal salntri diba lgi menjaldi perhallalqalh altalu perkelompok da ln disesualikaln 
dengaln kemalmpualn malsing-malsing salntri. Ralhmalwalti (2022) menga ltalkaln 
kemalmpualn salntri dilalksalnalkaln secalral berjenjalng, yalitu terdiri da lri kelals balsic 
balwalh, intermediet tenga lh, daln aldvalnce altals. Ketiga l kelals tersebut diteta lpkaln 
berdalsalrkaln kemalmpualn malsing-malsing salntri. Untuk kela ls balsic, kegia ltaln 
pembelaljalraln difokuskaln untuk memperlalncalr balcalaln Allquraln hinggal falsih 
sesuali dengaln kuallifikalsi taljwid. Kemudia ln, jikal salntri sudalh malmpu membalca l 
Allquraln dengaln balik, Ustalz/Ustalzalh alkaln memindalhkaln salntri tersebut ke kela ls 
intermedia lte. 

Informaln ustaldz Riki jugal mengaltalkaln pelalksalnalaln metode Alt-talisir dallalm 
menghalfall Allquraln di pondok pesa lntren Talaljul Huffalzh dengaln membalgi salntri 
berkelompok tersebut sesua li dengaln tingkaltaln merekal dallalm menghalfall Allquraln 
aldal beberalpal tingka ltaln setelalh observalsi yalng peneliti la lkukaln yalitu low, 
medium, high da ln setialp tingkaltaln itu berbedal untuk low 4 balris, medium 
setengalh hallalmaln daln high saltu hallalmaln setialp halri. 

5. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang implementasi 
metode At-taisir dalam menghafal Alquran pada santri kelas VII A di pondok 
pesantren Taajul Huffazh Kabupaten Agam, maka skripsi ini mengambil kesimpulan 
bahwa implementasi metode yang digunakan di pondok pesantren Taajul Huffazh 
adalah metode At-taisir. Tujuan penggunaan metode At-taisir ini dalam menghafal 
Alquran adalah untuk menghafal ayat Alquran, posisi ayat, halaman ayat, serta isi 
kandungan ayat. Untuk pelaksanaan metode At-taisir di pondok pesantren Taajul 
Huffazh dilakukan dengan setelah santri menghafal ayat lalu santri menyetorkan 
hafalan mereka kepada guru Pembina, setelah itu melakukan kegiatan muraja’ah 
setiap hari setelah sholat ashar, lalu untuk memantapkan hafalan dengan metode At-
taisir dilakukan secara berpasang-pasangan dengan cara menguji hafalan bergantian 
baik dari segi sambung ayat, posisi ayat, halaman ayat, dan isi kandungan. 
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